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ABSTRAK

ANALISIS HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU
PEDAGANG JAJANAN TERHADAP PENGGUNAAN BORAKS
DALAM DAGANGAN
(Studi Observasional Analitik di Kecamatan Martapura)

Salah satu masalah terbesar bagi penjual bakso dan makanan cepat saji
adalah mencegah pembusukan pada makanan. Masalah tersebut menyebabkan
beberapa penjual makanan cepat saji yang tidak jujur terhadap kandungan pangan
yang dijualnya. Cara yang biasa dilakukan adalah dengan mengawetkan makanan
cepat saji yang umumnya mengandung protein dan lemak atau bahan bakunya
dengan menggunakan boraks. Boraks atau natrium tetraborat deksahidrat
merupakan bahan kimia yang memiliki sifat yang sedikit larut dalam air dingin,
sangat larut dalam air panas. Pennelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang
adanya hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap penggunaan boraks
dalam dagangan Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observational analitik
dengan rancangan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pedagang makanan jajanan yang dijual di Kecamatan Martapura (Kawasan
Keraton, Sungai Sipai, Sekumpul, Tanjung Rema) dengan jumlah sampel sebanyak
97 dengan pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Hasil
analisis data penelitian membuktikan bahwa ada hubungan antara sikap (p-
value=0,017) dan perilaku (p-value=0,034) pedagang jajanan terhadap penggunaan
boraks dalam dagangan serta tidak ada hubungan antara pengetahuan (p-
value=0,827) pedagang jajanan terhadap penggunaan boraks dalam dagangan.
Diharapkan kepada para pedagang agar hanya menggunakan bahan pengawet alami
dan menghindari bahan berbahaya seperti boraks serta menerapkan praktik
kebersihan yang baik.

Kata kunci: pengetahuan, sikap, perilaku, boraks



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE, ATTITUDE AND
BEHAVIOR OF Snack Traders TOWARDS THE USE OF BORAX IN TRADE
(Analytical Observational Study in Matrapura District)

One of the biggest problems for meatball and fastfood sellers is preventing
food spoilage. This problem causes some fastfood traders to be dishonest about the
content of the food they sell. The usual method is to preserve fast food which
generally contains protein and fat or use borax as the raw material. Borax or
sodium tetraborate dexahydrate is a chemical that is slightly soluble in cold water,
very soluble in hot water. This research aims to explain the relationship between
knowledge, attitudes and behavior towards the use of borax in trade. This research
uses an analytical observational research type with a cross-sectional design. The
population in this study were all snack sellers in Martapura District (Keraton,
Sungai Sipai, Sekumpul, Tanjung Rema) with a total sample of 97 people with
sampling using a accidental sampling technique. The results of research data
analysis prove that there is a relationship between attitudes (p-value=0.017) and
behavior (p-value = 0.034) of traders regarding the use of borax in trading and
there is no relationship between knowledge (p-value = 0.827) of traders regarding
the use of borax in merchandise. It is hoped that traders will only use natural
preservatives and avoid dangerous ingredients such as borax and implement good
hygiene practices.

Keywords: knowledge, attitudes, behavior, borax
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